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Abstract - The aim of this research is to analyze the financial condition and performance of PT. Kimia Farma 

Tbk during the 2018-2022 period. The type of research used was quantitative descriptive. using financial report 

analysis methods and financial ratios. The horizontal analysis method is used to see the company's development 

over time. Evaluation is carried out mainly on liquidity ratios (Current Ratio and Quick Ratio), solvency ratio 

analysis (Debt to Asset Ratio and Debt to Equity Ratio), profitability ratio analysis (Net Profit Margin and Return 

On Investment), and activity ratio analysis (Total Assets Turn Over and Inventory Turn Over). The results show 

fluctuations in the company's liquidity, indicating significant challenges in current debt management. Solvency 

ratios show high levels of debt, emphasizing the need for funding diversification. Profitability ratios describe 

obstacles in generating net profits and competitiveness in the market. The activity ratio shows performance that 

has not reached standards in inventory management and asset utilization. These findings provide insight into the 

company's financial condition and highlight aspects that need improvement, in the hope of contributing to the 

development of more effective financial strategies.  
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Abstrak- Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondisi keuangan dan kinerja PT. Kimia Farma Tbk selama 

periode 2018-2022 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuntitatif. menggunakan metode analisis 

laporan keuangan dan rasio keuangan. Metode analisis horizontal digunakan untuk melihat perkembangan 

perusahaan dari waktu ke waktu. Evaluasi dilakukan terutama pada rasio likuiditas (Current Ratio dan Quick 

Ratio), analisis rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio), analisis rasio profitabilitas (Net 

Profit Margin dan Return On Investment), dan analisis rasio aktivitas (Total Assets Turn Over dan Inventory Turn 

Over). Hasil penelitian menunjukkan fluktuasi dalam likuiditas perusahaan, menandakan tantangan signifikan 

dalam manajemen utang lancar. Rasio solvabilitas menunjukkan tingkat hutang yang tinggi, menekankan perlunya 

diversifikasi pendanaan. Rasio profitabilitas menggambarkan kendala dalam menghasilkan laba bersih dan daya 

saing di pasar. Rasio aktivitas menunjukkan kinerja yang belum mencapai standar dalam manajemen persediaan 

dan pemanfaatan aset. Temuan ini memberikan wawasan tentang kondisi keuangan perusahaan dan menyoroti 

aspek-aspek yang perlu perbaikan, dengan harapan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan strategi 

keuangan yang lebih efektif.  

 

Kata Kunci : Laporan keuangan Kinerja Keuangan Rasio Keuangan, PT Kimia Farma, Kontribusi Keuangan 

1. PENDAHULUAN  

Laporan keuangan memiliki peran penting dalam proses akuntansi dan merupakan hasil 

akhir dari pencatatan transaksi perusahaan. Laporan ini menjadi inti dalam pengukuran serta 

penilaian kinerja suatu perusahaan. Di Indonesia, perusahaan-perusahaan yang go public atau 

terdaftar di bursa saham diwajibkan untuk menyusun laporan keuangan secara berkala. 

Laporan keuangan tersebut menjadi sarana untuk memberikan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan aliran kas perusahaan. Informasi ini menjadi penting bagi beragam 

pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham, investor, manajemen, serta pihak 

eksternal dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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Kinerja keuangan perusahaan diukur dan dinilai melalui laporan keuangan dengan alat 

analisis khusus seperti rasio keuangan. Rasio keuangan adalah alat penting dalam memahami 

sejauh mana perusahaan mampu mencapai tujuantujuan finansialnya Febrina, Tamara, & 

Syarief (2021). Penelitian rasio keuangan menjadi langkah penting dalam membantu 

manajemen dan pemangku kepentingan dalam memahami penggunaan sumber daya 

perusahaan, kewajiban, serta modal yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil dari analisis rasio 

keuangan akan memberikan wawasan tentang kondisi kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Hasil analisis rasio keuangan bukan hanya penting bagi manajemen dan pemegang saham, 

tetapi juga memengaruhi persepsi pihak eksternal. Investor, misalnya, sangat sensitif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang mereka pertimbangkan untuk berinvestasi. Kinerja 

keuangan yang kurang memuaskan bisa memberikan sinyal negatif, dan investor mungkin 

meragukan potensi pengembalian modal mereka Amatilah, Syarief, & Laksana (2021). Di sisi 

lain, para kreditur juga mempertimbangkan hasil analisis rasio keuangan untuk menilai risiko 

pemberian pinjaman kepada perusahaan. Rendahnya nilai profitabilitas 2 perusahaan dapat 

membuat kreditur ragu tentang kemampuan perusahaan untuk mengembalikan pinjaman. 

Manajemen perusahaan perlu mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

kinerja keuangan mereka. Margin laba yang ditingkatkan menjadi salah satu tujuan penting 

yang harus dicapai oleh manajemen perusahaan untuk memperbaiki kondisi kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, penelitian kinerja keuangan melalui analisis rasio keuangan 

menjadi esensial dalam upaya memahami dan memperbaiki kondisi perusahaan. 

Industri farmasi di Indonesia, seperti di banyak negara lain, mendapat sorotan khusus 

selama pandemi. Pandemi COVID-19 menempatkan industri farmasi sebagai salah satu sektor 

yang paling strategis dan diperlukan. Dalam situasi ini, perusahaan farmasi mengalami 

persaingan yang sangat ketat untuk memenuhi permintaan pasar yang meningkat pesat. Kondisi 

ini mendorong manajemen perusahaan farmasi untuk menjalankan operasi mereka dengan 

tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi guna meningkatkan kinerja keuangan mereka. 

Kemajuan dalam kinerja keuangan sangat penting, karena berdampak langsung pada posisi 

perusahaan di pasar yang berubah cepat. 
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Sumber : bps.go.id (data diolah) 

Gambar 1 Laju Pertumbuhan PDB Industri Pengolahan Nonmigas tahun 2018-20211 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), beberapa sektor pengolahan 

nonmigas mengalami penurunan pertumbuhan yang signifikan akibat pandemi Covid-19. 

Industri Tekstil dan Pakaian mengalami penurunan yang signifikan hingga -8,88% pada tahun 

2020, setelah mengalami peningkatan sebesar 15,35% pada tahun 2019. Pada Industri Makanan 

dan Minuman juga mengalami penurunan sebesar 6,2% pada tahun 2020. Selain itu, penurunan 

juga terjadi pada Industri Furnitur pada tahun 2020 sebesar -3,36%. Namun, pada industri 

kimia, farmasi, dan obat tradisional menunjukkan pertumbuhan yang positif pada tahun 2019 

sebesar 8,48%, dan pertumbuhan ini juga meningkat pada tahun 2020 mencapai 9,39% dan 

tahun 2021 mencapai 9,61%. Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa industri kimia, farmasi, 

dan obat tradisional mampu mempertahankan pertumbuhannya meskipun perekonomian 

Indonesia mengalami penurunan. Namun dalam catatan laporan keuangan perusahaan 

subsektor farmasi yang tercatat di BEI, tidak semua perusahaan dalam subsektor tersebut 

mengalami peningkatan penjualan pasca munculnya pandemi Covid-19. Fakta bahwa 

permintaan pasar meningkat tidak menjamin bahwa kinerja keuangan perusahaan akan ikut 

meningkat Limbong (2022). Berikut adalah grafik yang mencantumkan penjualan bersih dari 

perusahaan subsektor farmasi yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2021. 
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Sumber : idx.co.id (data diolah) 

Gambar 2 Laju Penjualan Bersih Perusahaan Subsektor Farmasi yang tercatat di BEI 

Tahun 2018-2021 

 

Berdasarkan analisis tabel, terlihat tidak semua perusahaan farmasi mengalami 

peningkatan penjualan selama pandemi Covid-19. Namun, terdapat beberapa perusahaan yang 

menunjukkan peningkatan yang signifikan setiap tahunnya, seperti KLBF (Kalbe Farma) dan 

KAEF (Kimia Farma). Kimia Farma, yang merupakan perusahaan farmasi di bawah BUMN 

menduduki peringkat ketiga di antara perusahaan farmasi subsektor yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan peringkat pertama di antara perusahaan farmasi holding BUMN yang 

lain dengan rata-rata penjualan 10,180,411. Dari sisi ekonomi, sebagai perusahaan farmasi di 

bawah BUMN, Kimia Farma diyakini memiliki dampak ekonomi besar karena keterlibatan 

pemerintah yang memengaruhi keputusan investasi dan kebijakan strategis untuk layanan 

kesehatan. Selain itu, dari sisi akuntansi, Kimia Farma mengikuti standar yang ketat dan 

transparan, mencerminkan tanggung jawab terhadap dana publik. Namun, pengaruh regulasi 

pemerintah terutama dalam hal harga obat, persetujuan produk, dan standar industri, dapat 

memengaruhi struktur biaya dan laba. Sebaliknya, perusahaan swasta, meskipun terpengaruh 

regulasi industri, mungkin lebih fleksibel dalam menyesuaikan strategi dengan perubahan 

regulasi. Oleh karena itu, Kimia Farma menjadi fokus penelitian yang menarik. 

Sebagai perusahaan farmasi yang beroperasi di Indonesia, PT. Kimia Farma Tbk adalah 

subjek yang menarik untuk penelitian analisis kinerja keuangan ini. Dalam konteks industri 

farmasi yang kian strategis, pemahaman yang mendalam tentang kinerja keuangan perusahaan 

ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen perusahaan dan pemangku 

kepentingan eksternal dalam pengambilan keputusan. Selain itu, penelitian ini akan membantu 

dalam memahami peran Kimia Farma Tbk dalam industri farmasi nasional dan internasional 

serta potensinya dalam mendukung sektor kesehatan nasional. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purbaningrum (2022) dari hasil riset yang 

dilakukan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur, terdapat temuan bahwa current 

ratio memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara total 

assets turnover memberikan dampak 5 positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Sama 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Kustyaningsih (2023) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa korelasi antara rasio keuangan dan kinerja keuangan bisa memberikan 

gambaran mengenai situasi finansial suatu perusahaan. Penggunaan rasio keuangan 

memungkinkan pengukuran potensi kekuatan serta kelemahan perusahaan dalam mencapai dan 

meningkatkan profitabilitas, termasuk dalam aspek likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap kinerja keuangan 

PT. Kimia Farma Tbk selama periode tertentu, yaitu tahun 2018- 2022. Tujuan utama 

penelitian mencakup sejumlah hal penting. Pertama, untuk menganalisis tingkat likuiditas 

perusahaan, yaitu sejauh mana PT. Kimia Farma Tbk mampu memenuhi kewajiban 

finansialnya. Kedua, untuk mengevaluasi profitabilitas perusahaan dan kemampuannya dalam 

menghasilkan laba yang berkelanjutan. Ketiga, untuk mengukur aktivitas perusahaan dalam 

mengelola asetnya. Keempat, untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan dan risiko 

keuangan yang terkait. Terakhir, untuk mempelajari tren kinerja keuangan PT. Kimia Farma 

Tbk selama periode yang diteliti. Berdasarkan uraian pada latarbelakang yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka penulis tertarik memilih judul: Analisis Rasio Keuangan 

Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Kimia Farma Tbk periode tahun 2018 

– 2022. 

2. METODE PENELITIAN 

 Objek penelitian merujuk pada objek atau kegiatan yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dianalisis lebih lanjut, dengan tujuan dapat menyimpulkan hasil penelitian. Objek dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode 2018-2022 yang telah 

diaudit oleh auditor independen. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang berwujud dalam bentuk angka atau data 

yang diangkakan (scoring) Sugiyono (2019). Peneliti memperoleh data dari laporan keuangan 

perusahaan, kemudian menganalisisnya menggunakan rasio keuangan untuk menyimpulkan 

kinerja keuangan PT. Kimia Farma periode 2018-2022. Dalam penelitian ini, sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder. Menurut Sugiyono (2019), data sekunder merupakan sumber 

yang tidak memberikan data secara langsung kepada peneliti. Data sekunder diperoleh dari 
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berbagai sumber yang dapat mendukung penelitian, seperti dokumen dan literatur. Sumber data 

penelitian berasal dari laporan tahunan perusahaan yang telah diaudit dan dipublikasikan, yaitu 

laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk periode 2018- 2022 yang diperoleh melalui website 

resmi perusahaan kimiafarma.co.id dan di akses pada tanggal 26 November 2023.  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan 

studi pustaka. Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, dan gambar, termasuk laporan 

dan keterangan yang dapat menjadi pendukung dalam suatu penelitian Sugiyono (2019). 

Menurut Sugiyono (2019) studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber, seperti laporan penelitian, buku-buku ilmiah, 

artikel, dan jurnal yang relevan dengan kinerja keuangan perusahaan sektor farmasi. Metode 

analisis yang diterapkan adalah metode analisis horizontal. Kasmir (2019) menjelaskan bahwa 

metode analisis horizontal melibatkan perbandingan laporan keuangan dari beberapa periode. 

Dari hasil analisis ini, perkembangan perusahaan dari satu periode ke periode lain dapat 

terlihat. Dalam mengevaluasi posisi keuangan serta potensi dan kemajuan perusahaan , 

faktorfaktor utama yang harus diperhatikan oleh penganalisa adalah rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Rumus-rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa cepat 

perusahaan dapat membiayai dan melunasi utang pada saat jatuh tempo. 

1) Rasio Lancar (Current Assets) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Aktiva Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)

Utang Lancar (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠)
 

 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar 
 

 

b. Analisis Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan membiayai aset 

dengan utang, dalam arti luas rasio ini menilai kemampuan membayar semua kewajiban jika 

perusahaan berhenti beroperasi. 

1) Rasio Utang terhadap Aset (Total Debt to Asset Ratio) 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Total Utang (𝑑𝑒𝑏𝑡)

Total Aktiva (𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠) 
 

 

2) Rasio Utang terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio) 

  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
Total Utang (𝑑𝑒𝑏𝑡)

Total Ekuitas (𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)  
 

 

c. Analisis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dan mencerminkan tingkat efektivitas manajemen perusahaan. 

1) Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Laba Bersih Setelah Pajak (𝐸𝐴𝐼𝑇)

Penjualan (𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠)  
 

 

2) Hasil Pengembalian Investasi (Return On Investment) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
Laba Bersih Setelah Pajak (𝐸𝐴𝐼𝑇)

Total Aktiva (𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)  
 

 

d. Analisis Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang menilai efisiensi penggunaan sumber daya oleh 

perusahaan atau kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. 

1) Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
Harga Pokok Penjualan (COGS)

Persediaan (𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦)   
 

 

2) Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
Penjualan (𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠)

Total Aktiva (𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current Ratio selanjutnya tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Hasil Perhitungan Current Ratio 

 

 

 

Gambar 3 Laju Current Ratio Tahun 2018-2022 

 

Dari data current ratio PT. Kimia Farma, Tbk pada tahun 2018 hingga 2022, terlihat 

bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam mempertahankan current ratio yang kian 

menurun dari standar industri yang telah ditetapkan sebesar 2 kali. Pada tahun 2018, 

perusahaan mencatat current ratio sebesar 1,34 artinya jumlah aktiva lancar sebanyak 1,34 kali 

utang lancar atau setiap 1 rupiah utang lancar dijamin oleh 1,34 rupiah harta lancar atau 1,34 : 

1 antara aktiva lancar dengan utang lancar yang mana berada di bawah standar industri yang 
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diharapkan. Namun, pada tahun 2019, terjadi penurunan signifikan sebanyak 0,35 dengan 

current ratio sebesar 0,99 menunjukkan kondisi perusahaan yang belum cukup memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva yang dimilikinya. Penurunan signifikan ini disebabkan 

oleh pertumbuhan utang lancar yang tidak seimbang dengan pertumbuhan aktiva lancar. 

Pada tahun 2020, perusahaan mengalami penurunan current ratio menjadi 0,90 

menciptakan tantangan lebih lanjut dalam manajemen likuiditas. Hutang lancar yang terus 

bertambah menjadi penyebab utama penurunan ini. Meskipun terjadi peningkatan pada tahun 

2021 dan 2022, di mana current ratio mencapai 1,05 dan 1,06 secara berturut-turut, namun 

keduanya masih di bawah standar industri. Rata-rata current ratio selama periode tersebut 

adalah 1,07 yang meskipun menunjukkan sedikit pemulihan, tetap di bawah standar yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PT. Kimia Farma, Tbk menghadapi 

tantangan dalam menjaga likuiditasnya yang masih di bawah standar industri. Perusahaan perlu 

melakukan evaluasi lebih lanjut terkait struktur kewajiban jangka pendek dan upaya untuk 

meningkatkan current ratio guna memastikan kemampuan finansial yang lebih stabil. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio selanjutnya tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 2 

Hasil Perhitungan Quick Ratio 
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Gambar 4 Laju Quick Ratio Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data rasio likuiditas quick ratio PT. Kima Farma, Tbk dari tahun 2018 

hingga 2022, yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek tanpa mengandalkan persediaan, dapat ditarik beberapa analisis sebagai berikut:  

Pada tahun 2018, quick ratio perusahaan mencapai 0,90, menunjukkan kondisi yang 

belum cukup dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang bergantung pada persediaan. 

Namun, pada tahun 2019, quick ratio mengalami penurunan signifikan menjadi 0,61, 

menciptakan kekhawatiran terkait kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek tanpa mengandalkan persediaan secara optimal. Penurunan ini berlanjut pada tahun 

2020, dengan quick ratio mencapai 0,54. Pada tahun 2021, terjadi sedikit pemulihan dengan 

quick ratio mencapai 0,60. Tahun 2022 mencatat peningkatan lebih lanjut, dengan quick ratio 

mencapai 0,67. Jika rasio perusahaan di bawah rata-rata industri, maka perusahaan harus 

menjual persediaannya untuk melunasi pembayaran utang lancar, sedangkan menjual 

persediaannya untuk harga yang normal relatif sulit, kecuali perusahaan menjual dibawah 

harga pasar, yang tentunya bagi perusahaan akan menambah kerugian. Dengan rata-rata quick 

ratio selama periode 2018-2022 sebesar 0,67, perusahaan perlu terus melakukan upaya untuk 

meningkatkan manajemen likuiditas dan mengoptimalkan persediaan. Evaluasi mendalam 

terhadap manajemen persediaan, struktur kewajiban, dan strategi untuk meningkatkan quick 

ratio akan membantu perusahaan mencapai tingkat likuiditas yang sesuai dengan standar 

industri yang berlaku. 
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Analisis Rasio Solvabilitas 

a. Rasio Utang terhadap Aset (Total Debt to Asset Ratio) 

Total Debt to Asset Ratio selanjutnya tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 

Hasil Perhitungan Total Debt to Asset Ratio 

 

 

 

Gambar 5 Laju Total Debt to Asset Ratio Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data total debt to asset ratio PT. Kimia Farma, Tbk dari tahun 2018 hingga 

2022, yang mencerminkan proporsi total utang perusahaan terhadap total aset, dapat dihasilkan 

analisis sebagai berikut: 

Pada tahun 2018, total debt to asset ratio perusahaan mencapai 63%, mengindikasikan 

bahwa sekitar 63% dari total aset dibiayai oleh utang. Tahun 2019 menunjukkan peningkatan 
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total debt to asset ratio menjadi 60%. Pada tahun 2020, perusahaan mempertahankan total debt 

to asset ratio pada level 60% dan turun 1% menjadi 59% pada tahun 2021. Tahun 2022 

mencatat penurunan yang lebih signifikan, dengan total debt to asset ratio mencapai 54%. 

Dengan rata-rata total debt to asset ratio selama periode 2018-2022 sebesar 61%, 

perusahaan terus menghadapi tingkat leverage yang tinggi, jauh di atas standar industri yang 

sebesar 35%. sehingga akan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman. Kondisi 

tersebut juga menunjukkan perusahaan dibiayai lebih dari separuhnya dengan utang. Jika 

perusahaan menambah utang, perusahaan perlu menambah dulu ekuitasnya. Evaluasi 

mendalam terhadap struktur modal dan strategi pengelolaan utang perlu dilakukan untuk 

memitigasi risiko yang terkait dengan tingkat leverage yang tinggi. Dengan demikian, 

perusahaan perlu mempertimbangkan langkah-langkah strategis untuk mengurangi total debt 

to asset ratio agar sesuai dengan standar industri dan memastikan stabilitas keuangan yang 

lebih baik. 

b. Rasio Utang terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio) 

Total Debt to Equity Ratio selanjutnya tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 4 

Hasil Perhitungan Total Debt to Equity Ratio 
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Gambar 6 Laju Total Debt to Equity Ratio Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data rasio solvabilitas total debt to equity ratio PT. Kimia Farma, Tbk dari 

tahun 2018 hingga 2022, yang mengukur proporsi total utang perusahaan terhadap ekuitas, 

dapat dihasilkan analisis sebagai berikut: 

Pada tahun 2018, total debt to equity ratio perusahaan mencapai 173,24%, artinya, 

kreditor menyediakan Rp. 173,00 untuk setiap Rp. 100,00 yang disediakan pemagang saham. 

Tahun 2019 dan 2020 mencatat sedikit penurunan dalam total debt to equity ratio menjadi 

147,58% dan 147,17%, tetapi rasio tersebut masih tetap tinggi dan masih di atas standar 

industri. Perusahaan perlu memperhatikan struktur modalnya untuk mengurangi tingkat 

leverage. Pada tahun 2021, total debt to equity ratio mengalami penurunan menjadi 145,58%, 

menandakan langkah-langkah perbaikan. Tahun 2022 mencatat penurunan yang lebih 

signifikan, dengan total debt to equity ratio mencapai 117,94%. Dengan rata-rata total debt to 

equity ratio selama periode 2018-2022 sebesar 146,30%, perusahaan terus menghadapi tingkat 

leverage yang tinggi, melebihi standar industri yang sebesar 90%. Evaluasi mendalam terhadap 

struktur modal dan strategi pengelolaan utang perlu dilakukan untuk memitigasi risiko terkait 

tingkat leverage yang tinggi. Dengan demikian, perusahaan perlu mempertimbangkan langkah-

langkah strategis untuk mengurangi total debt to equity ratio agar sesuai dengan standar industri 

dan memastikan stabilitas keuangan yang lebih baik. 
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Analisis Rasio Profitabilitas 

a. Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Net Profit Margin selanjutnya tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 5 

Hasil Perhitungan Net Profit Margin 

 

 

 

Gambar 7 Laju Net Profit Margin Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data rasio profitabilitas net profit margin PT. Kimia Farma, Tbk dari tahun 

2018 hingga 2022, yang mengukur persentase laba bersih setelah pajak dari total penjualan, 

dapat dihasilkan analisis sebagai berikut: 

Pada tahun 2018, net profit margin perusahaan mencapai 6,33%, menunjukkan tingkat 

profitabilitas yang baik dibandingkan tahun-tahun setelahnya, meskipun di bawah standar 

industri yang sebesar 20%. Tahun 2019 dan 2020 mencatat penurunan yang signifikan dalam 

net profit margin menjadi 0,17% dan 0,20%. Pada tahun 2021, terjadi peningkatan yang 
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signifikan dengan net profit margin mencapai 2,25%, menandakan perbaikan dalam 

profitabilitas. Namun, tahun 2022 mencatat penurunan yang drastis dengan net profit margin 

mencapai -1,14%, menandakan kerugian bersih dari penjualan. Penurunan ini perlu menjadi 

perhatian serius, dan perusahaan perlu melakukan analisis mendalam terkait penyebabnya, 

serta menerapkan langkah-langkah untuk memperbaiki kinerja keuangan. Dengan rata-rata net 

profit margin selama periode 2018-2022 sebesar 1,56%, perusahaan mengalami fluktuasi yang 

signifikan dalam profitabilitasnya. Dalam menghadapi standar industri sebesar 20%, 

perusahaan perlu melakukan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengoptimalkan laba bersih dari penjualan. Dengan demikian, evaluasi 

mendalam terkait struktur biaya, strategi operasional, dan mitigasi risiko finansial perlu 

dilakukan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

b. Hasil Pengembalian Investasi (Return On Investment) 

Return On Investment selanjutnya tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 6 

Hasil Perhitungan Return On Investment 

 

 

Gambar 8 Laju Return On Investment Tahun 2018-2022 
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Berdasarkan data rasio profitabilitas return on investment PT. Kimia Farma, Tbk dari 

tahun 2018 hingga 2022, yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih setelah pajak dari total aset yang dimilikinya, dapat dihasilkan analisis sebagai berikut: 

Pada tahun 2018, return on investment perusahaan mencapai 4,72%, menunjukkan 

tingkat profitabilitas yang relatif baik dibandingkan tahun-tahun setelahnya dari total aset yang 

dimiliki. Tahun 2019 dan 2020 mencatat penurunan yang signifikan dalam return on 

investment menjadi 0,09% dan 0,12%. Pada tahun 2021, terjadi peningkatan yang signifikan 

dengan return on investment mencapai 1,63%, menunjukkan perbaikan dalam menghasilkan 

laba bersih dari aset. Namun, tahun 2022 mencatat penurunan yang cukup drastis dengan return 

on investment mencapai -0,54%, menandakan kerugian bersih dari aset yang dimiliki. Dengan 

rata-rata return on investment selama periode 2018-2022 sebesar 1,20%, perusahaan 

mengalami fluktuasi yang signifikan dalam efisiensi penggunaan aset dan menghasilkan laba 

bersih. Dalam menghadapi standar industri sebesar 30%, perusahaan perlu melakukan langkah-

langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi investasinya. Dengan demikian, evaluasi 

mendalam terkait strategi investasi, pengelolaan aset, dan mitigasi risiko investasinya perlu 

dilakukan untuk meningkatkan return on investment perusahaan. 

 

Analisis Rasio Aktivitas 

a. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Inventory Turnover selanjutnya tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 

Hasil Perhitungan Inventory Turnover 
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Gambar 9 Laju Inventory Turnover Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data rasio aktivitas inventory turnover PT. Kimia Farma, Tbk dari tahun 

2018 hingga 2022, yang mengukur seberapa cepat perusahaan dapat mengubah persediaan 

menjadi pendapatan melalui penjualan, dapat dihasilkan analisis sebagai berikut: 

Pada tahun 2018, inventory turnover perusahaan mencapai 2,40 kali, menunjukkan 

bahwa persediaan berhasil diubah menjadi pendapatan sebanyak 2,40 kali dalam satu tahun. 

Tahun 2019 mencatat peningkatan dalam inventory turnover menjadi 2,70 kali, menunjukkan 

perusahaan berhasil meningkatkan efisiensi dalam mengelola persediaan. Pada tahun 2021, 

terjadi peningkatan signifikan dengan inventory turnover mencapai 3,14 kali, menandakan 

efisiensi yang semakin tinggi dalam mengonversi persediaan menjadi pendapatan. Namun, 

pada tahun 2022 mencatat penurunan yang cukup drastis dengan inventory turnover mencapai 

1,89 kali. Penurunan ini perlu diperhatikan dan memerlukan analisis mendalam untuk 

memahami penyebabnya. Perusahaan perlu memastikan bahwa penurunan ini tidak menjadi 

tren yang berkelanjutan. Dengan rata-rata inventory turnover selama periode 2018-2022 

sebesar 2,42 kali, perusahaan berhasil mempertahankan tingkat efisiensi dalam manajemen 

persediaan. Walaupun rata-rata ini jauh di bawah standar industri, perusahaan perlu tetap 

memantau fluktuasi dan melakukan langkah-langkah strategis untuk memastikan efisiensi yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, evaluasi mendalam terhadap rantai pasokan, strategi 

persediaan, dan analisis penyebab penurunan diperlukan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan efisiensi inventory turnover. 
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b. Rasio Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) 

Total Assets Turnover selanjutnya tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 8 

Hasil Perhitungan Total Assets Turnover 

 

 

 

Gambar 10 Laju Total Assets Turnover Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan data rasio aktivitas total assets turnover PT. Kimia Farma, Tbk dari tahun 

2018 hingga 2022, yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan total asetnya 

untuk menghasilkan penjualan, dapat dihasilkan analisis sebagai berikut:  

Pada tahun 2018, total assets turnover perusahaan mencapai 0,75 kali, menunjukkan 

bahwa perusahaan berhasil menghasilkan penjualan sebesar 0,75 kali dari total aset yang 

dimilikinya. Tahun 2019 dan 2020 mencatat penurunan dalam total assets turnover menjadi 

0,51 kali dan 0,57 kali. Pada tahun 2021, terjadi peningkatan signifikan dengan total assets 

turnover mencapai 0,72 kali. Namun, tahun 2022 mencatat penurunan yang cukup drastis 

dengan total assets turnover mencapai 0,47 kali. Penurunan ini perlu diperhatikan dan 
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memerlukan analisis mendalam untuk memahami penyebabnya. Perusahaan perlu memastikan 

bahwa penurunan ini tidak menjadi tren yang berkelanjutan. Dengan rata-rata total assets 

turnover selama periode 2018-2022 sebesar 0,60 kali, perusahaan berhasil mempertahankan 

tingkat efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan. Meskipun rata-rata ini jauh 

di bawah standar industri, perusahaan perlu tetap memantau fluktuasi dan melakukan langkah-

langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi yang berkelanjutan. Dengan demikian, evaluasi 

mendalam terhadap strategi investasi, pengelolaan aset, dan analisis penyebab penurunan pada 

tahun 2022 diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan total assets turnover. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas PT. Kimia Farma, Tbk periode 2018-2022, 

perusahaan mengalami fluktuasi yang menyebabkan perusahaan menghadapi tantangan yang 

cukup signifikan. Berdasarkan perhitungan rasio solvabilitas PT. Kimia Farma, Tbk periode 

2018-2022, perusahaan mengalami fluktuasi dan hasil perhitungan berada di atas standar rata-

rata industri menunjukan kondisi perusahaan yang mana nilai debt to assets ratio dan debt to 

equity ratio yang tinggi sehingga perusahaan dapat di katakan Insovable. Berdasarkan 

perhitungan rasio profitabilitas PT. Kimia Farma, Tbk periode 2018-2022, fluktuasi yang 

signifikan dan angka negatif pada tahun 2022 menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi 

kendala dalam menghasilkan laba bersih dan tingkat pengembalian investasi yang positif 

sehingga perusahaan dapat dikatakan non-profit, hal ini mencerminkan tantangan yang 

signifikan dalam operasional perusahaan, yang dapat mempengaruhi citra dan daya saingnya 

di pasar. Berdasarkan perhitungan rasio aktiviitas PT. Kimia Farma, Tbk periode 2018-2022, 

kinerja keuangan yang masih di bawah standar industri pada pengukuran inventory turnover 

dan total assets turnover memberikan gambaran tentang kurangnya efisiensi dalam manajemen 

persediaan dan pemanfaatan total aset. 
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